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ABSTRAKSI

Penentuan kas optimal dalam suatu perusahaan digunakan untuk
menentukan jumlah kas optimal yang tersedia didalam suatu perusahaan, supaya
perusahaan tidak kekurangan dan kelebihan kas. Untuk mencapai posisi kas
optimum dapat digunakan model Miller-Orr, model ini digunakan untuk
menganalisa bagaimana pemasukan dan pengeluaran kas dapat dikelola secara
cfisien sehingga dapat dikendalikan untuk mengoptimalkan arus kas perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi kas optimal dalam suatu
perusahaan dengan menentukan batas atas dan batas bawah kas sebagai batas
pengawasan, dikaitkan dengan rasio likuiditas dan rentabilitas perusahaan supaya
dapat diketahui penentuan kas optimal perusahaan terhadap rasio likuiditas dan
rentabilitas perusahaan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variance
yang digunakan untuk mencari penyimpangan dengan menghitung selisih antara
nilai kas tiap periode dengan rata-rata saldo kas dalam anggaran kasnya.
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil berupa anggaran kas
bulanan final. Berdasarkan anggaran kas bulanan final tersebut dapat diperoleh
informasi posisi saldo kas yang optimal dan kelebihan saldo kas yang
dialokasikan kedalam bentuk sertifikat deposito. Laba bersih tahun 2003 setelah
penerapan model Miller-Orr mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan
perusahaan mendapatkan tambahan pendapatan bunga dari pengalokasian
kelebihan kas kedalam bentuk sertifikat deposito.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah saldo kas antara batas bawah sebesar
Rp. 74.650.358 dan batas atas (h*) sebesar Rp. 2.679.367.388, dengan titik balik
optimum atau kas optimumnya (z*) sebesar Rp. 942.889.368. Dan untuk rasio
likuiditas dan rentabilitas tampak ada perubahan positif pada rasio sebelum dan
sesudah optimum kas yang menggambarkan perlunya menetapkan optimum kas
demi kelancaran operasional perusahaan. Kenaikan pada rasio likuiditas
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan semakin baik, karena bertambahnya
asset perusahaan berupa deposito bank. Sedangkan pada rasio rentabilitas
mengalami perubahan positif, hal ini menunjukkan bahwa rentabilitas perusahaan
membaik karena dengan bertambahnya aset perusahaan, maka kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba semakin besar, hal ini dapat dibuktikan
dengan bertambahnya laba perusahaan bila memanfaatkan model kas optimum.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan perusahaan tidak hanya terbatas pada kawasan lokal tetapi
mencakup kawasan regional dan bahkan global. Dalam persaingan yang tajam itu
perusahaan dituntut untuk terus menerus memperbaiki dan menset up struktur
manajemen di setiap lini agar senantiasa sanggup menjawab tantangan.Untuk
dapat menghadapi tantangan perusahaan harus berusaha untuk mencapai tujuan
perusahaan diantaranya yaitu, memperoleh tingkat keuntungan yang optimal dan
wajar, sehingga dapat memberikan kemakmuran atau kesejahteraan pada
karyawan dan pemegang saham serta pihak yang terkait dalam operasional
perusahaan dan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat pada khususnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus membuat perencanaan yang
matang untuk menjadi acuan yang jelas dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya. Untuk melihat efektif tidaknya operasioanal perusahaan dengan
cara membandingkan rencana yang dibuat dengan keadaan sesungguhnya.

Kegiatan operasional perusahaan tidak terlepas dari penggunaan kas,
karena kas merupakan salah satu kekayaan perusahaan yang paling tinggi tingkat
likuiditasnya. Didalam satu perusahaan semakin tinggi saldo kas maka makin
tinggi tingkat likuiditasnya, sehingga perusahaan mempunyai resiko yang lebih
kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Hal ini tidak berarti
mempunyai saldo kas yang besar, karena dengan memiliki saldo kas yang besar
akan membuat banyak kas yang menganggur sehingga akan memperkecil
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Sebaliknya apabila persedian
kas terlalu sedikit hal ini akan membahayakan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya sewaktu-waktu.

Keputusan untuk mempertahankan sejumlah kas dan surat berharga
memerlukan analisis yang terperinci, agar ditemukan sado yang optimum.

Kegiatan normal perusahaan bisa terganggu karena tidak cukupnya jumlah kas
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dan surat berharga. Saldo minimum yang kurang besar bisa mengurangi
kemampuan perusahaan untuk membayar kebutuhan-kebutuhan darurat atau
menutup peluang bisnis yang menguntungkan. Walaupun demikian, masalah
kekurangan kas tidaklah begitu saja di pecahkan dengan jalan menahan sejumlah
kas dan surat berharga sampai berlebihan. Apabila jumlah kas dan surat berharga
yang ditahan ini kurang atau berlebihan, hal ini tetap berarti bahwa manajemen
keuangan di bidang ini tidak dilakukan dengan cara yang optimum. Untuk
mencapai posisi kas optimum dapat digunakan kerangka kerja anggaran kas
dengan menerapkan persedian kas optimal berdasarkan model Miller-Orr. Model
ini digunakan untuk menganalisa bagaimana pemasukan kas dan pengeluaran kas
dapat dikelola secara efisien sehingga dapat dikendalikan untuk mengoptimalkan

arus kas perusahaan.

Penelitian untuk menentukan kas optimal pada beberapa perusahaan sudah
pernah dilakukan, misalnya oleh Juliastuti (1997), yang meneliti pada PT
Teksindo Delta Jaya di Cikarang Jawa Barat yang memfokuskan pada penyusunan
anggaran kas yang dikaitkan dengan penentuan kas optimal, dan hasilnya dapat
diketahui bahwa perusahaan dapat menentukan kas optimal dengan
mengalokasikan kelebihan kas dengan membeli surat berharga, sehingga
perusahaan dapat memperoleh tambahan pendapatan dari bunga deposito.
Penelitiaan yang selanjutnya adalah Rahma (2002), yang mencoba untuk
menentukan saldo kas optimal pada PT Cipta Niaga Jember dengan memfokuskan
pada rasio rentabilitasnya dapat diketahui bahwa adanya perubahan positif antara
rasio rentabilitasnya sebelum ditentukan kas optimum dengan setelah
ditentukannya kas optimum, yang menunjukkan bahwa tingkat rentabilitas setelah
ditentukan kas optimum mengalami kenaikan sebagai hasil dari kinerja
operasional perusahaan dapat terjamin. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
(selanjutnya disebut PT Telkom Kandatel Jember) juga berkepentingan dengan
pengunaan kas yang harus disediakan untuk kegiatan operasi perusahaan supaya
dapat menyusun kas optimal untuk memperoleh tingkat keuntungan yang

maksimal.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya maka penelitian ini dilakukan dengan
memfokuskan kepada tingkat likuiditas dan rentabilitas pada PT Telkom Kandatel
Jember yang akan dibandingkan antara rasio tahun lalu dan rasio yang
dianggarkan setelah ditentukan kas optimum.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang maka permasalahan-permasalahan yang
akan dibahas adalah :
1. Berapakah persedian kas optimal PT Telkom Kandatel Jember tahun 2003
berdasarkan metode Miller-Orr?
Berapakah tingkat likuiditas sebelum dan sesudah kas optimal pada
PT Telkom Kandatel Jember ?
3. Berapakah tingkat rentabilitas sebelum dan sesudah kas optimal pada
PT Telkom Kandatel Jember ?

)

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan persedian kas optimal PT Telkom Kandatel Jember tahun
2003 berdasarkan metode Miller-Orr.

2. Menentukan tingkat likuiditas sebelum dan sesudah kas optimal pada PT
Telkom Kandatel Jember.

3. Menentukan tingkat rentabilitas sebelum dan sesudah kas optimal pada PT
Telkom Kandatel Jember.
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1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, akademisi, dan

perusahaan.

L

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk bahan kajian
selanjutnya juga sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan menyusun
skripsi sekaligus merupakan aplikasi teori yang didapat dibangku kuliah.

Bagi Perusahaan

Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi analisis perusahaan untuk menentukan kebijaksanan serta
sebagai konstribusi bagi kinerja operasional perusahaan agar dapat
meningkatkan kinerjanya.
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2.1

TINJAUA

Landasan Teori

2.1.1 Pengertian dan Pentingnya Kas

Kas merupakan salah satu aktiva lancar yang dianggap paling likuid. Kas

sangat diperlukan bagi setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya, baik untuk

membiayai operasi perusahaan maupun untuk mengadakan investasi baru dalam

aktiva tetap .Weston dan Thomas E. Copeland (1997:248), menyatakan pengertian

kas adalah uang tunai, cek, rekening giro di bank, rekening pasar uang ataupun valuta

asing yang akan digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

Dari pengertian kas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen

kas terdiri dari 7 (tujuh) hal yaitu, uang tunai, valuta asing, cek, demand deposit

money, wesel, postal money horder dan deposit berjangka.

1.

Uang tunai adalah alat penukar, pengukur nilai, dan penghimpunan kekayaan
yang berfungsi untuk memudahkan pertukaran barang dan jasa pada
perekonomian dan telah disahkan oleh pemerintah.

Valuta asing adalah vang tunai yang dikeluarkan oleh pemerintah negara asing
yang dapat ditukar dengan mata uang tunai yang dikeluarkan oleh pemerintah
negara asing yang dapat ditukar dengan mata uang domestik.

Cek adalah surat pembayaran yang diterima dari pihak lain sebagai alat
pembayaran, dimana cek tersebut dapat diuangkan setiap saat dibank.

Demand deposit money atau simpanan giro adalah simpanan perusahaan di bank
yang dapat diuangkan setiap saat.

Wesel adalah surat berharga berisi perintah bayar dari seseorang yang
mempunyai tagihan kepada pihak yang mempunyai tagihan kepada pihak yang

mempunyai hutang.
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6. Postal money horder adalah sejenis pos wesel yang setiap saat dapat ditukarkan
uang dikantor pos.

7. Deposito berjangka adalah simpanan perusahaan di bank yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada saat tertentu sesuai dengan perjanjian.

Jadi surat berharga dapat dianggap sebagai bentuk kas pendukung dimana
surat berharga ini dapat dialihkan menjadi vang tunai. Portofolio surat berharga yang
dimiliki perusahaan berfungsi sebagi cadangan atau persedian pengaman dalam
upaya menghadapi kebutuhan yang akan datang (misal saat diperlukan pinjaman dari
luar) maupun dalam menghadapi peluang bisnis dimasa yang akan datang (Weston
dan Thomas E. Copeland 1997:268).

Menurut Weston dan Thomas E. Copeland (1997:248), ada empat motif
pokok yang mendasari perusahaan atau perorangan perlu untuk mempertahankan kas
dalam pengertian yang luas baik berupa uang tunai maupun surat berharga, yaitu,
motif transsaksi, motif berjaga-jaga, kebutuhan masa depan, dan kebutuhan saldo
kompensasi.

1. Motif Transaksi
Motif utama menahan kas adalah agar perusahaan mampu menjalankan usahanya
sehari-hari, yaitu membeli dan menjual.
2. Motif berjaga-jaga
Motif berjaga-jaga (precautionary motive) untuk menahan kas terutama berkaitan
dengan :
a. Bisa dan tidaknya arus kas dapat diperkirakan
Semakin mudah arus kas dapat diperkirakan sebelumya maka makin sedikit
jumlah kas yang ditahan untuk menghadapi keadaan tak terduga.
b. Kemampuan meminjam tambahan kas secara mendadak.

Fleksibel meminjam ini sangat tergantung kepada kekuatan yang dimiliki

perusahaan dalam berhubungan dengan instansi perbankan atau sumber-

sumber lainnya. Kebutuhan menahan kas bisa terpenuhi sebagian besar
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dengan memiliki aktiva yang dapat segera dicairkan atau ditunaikan (near
money assets), misalnya surat berharga jangka pendek, promes dan
sebagainya.

3. Kebutuhan masa depan
Saldo kas dan surat berharga perusahaan suatu saat melonjak tinggi karena dana
dikumpulkan berhubungan untuk memenuhi kebutuhan tertentu di masa yang
akan datang, misalnya kebutuhan perluasaan atau ekspansi di masa yang akan
datang.

4. Kebutuhan Saldo Kompensasi
Saldo kompensasi ini berupa sejumlah saldo minimum yang diputuskan untuk
tetap berada dibank dalam rekening gironya dan untuk itu perusahaan tidak perlu
membayar jasa pelayanan tertentu pada bank.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan kas untuk membiayai kegiatannya
sehari-hari. Jadi kas memegang peranan penting dalam menjalankan aktivitas
perusahaan. Kegiatan perusahaan dapat terganggu karena tidak tersedianya jumlah
kas. Menurut Adisaputra (2000:77), Aliran kas dalam suatu perusahaan terdiri dari
aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Aliran kas masuk terdiri dari 6 (enam) hal
yaitu :

I. hasil pejualan pokok secara tunai,

hasil menagih piutang dagang,

pendapatan lain-lain, seperti bunga bank, jasa giro, dan deviden,
adanya pengurangan pada aktiva tetap, seperti menjual aktifa tetap,
adanya penerimaan yang bukan penghasilan, dan

D v oE W

penambahan modal sendiri oleh pemilik.

Sedangkan aliran kas keluar terdiri dari 5 (lima) hal yaitu :

I. berbagai pembayaran untuk keperluan operasi perusahaan sehari-hari,
2. pembayaran kepada para kreditur, baik berupa bunga atau angsuran,
3. penambahan berbagai aktifa tetap, seperti pembelian aktiva tetap,

4. pembayaran kepada pemilik modal, seperti pembayaran deviden, dan
5. pembayaran kepada pemerintah, seperti pajak.
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2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi besarnya Kas.

Seperti halnya pada persediaan dan piutang, pada kas juga terdapat persedian
besi atau persedian minimal yang disebut “Safety Cash Balance* atau persedian
minimal kas. Menurut Riyanto (1996:97), definisi dari persedian minimal kas adalah -
Jumlah minimal dari kas yang harus dipertahankan oleh perusahaan agar dapat
memenuhi kewajiban finansialnya sewaktu-sewaktu.

Menurut Riyanto (1996:95), faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
persedian kas suatu perusahaan adalah perimbangan antara kas masuk dengan aliran
kas keluar, penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan, dan adanya

hubungan yang baik dengan bank-bank dan lembaga keuangan lainnya.

2.1.3 Resiko dan Tingkat Keuntungan Mempertahankan Kas
Jumlah uang kas yang berlebihan ataupun kurang, keduanya mempunyai
akibat negatif bagi perusahaan. Kekurangan kas dapat mengakibatkan tidak
terbayarnya berbagai kewaijban, seperti hutang dagang pada rekan. Hal itu akan
menurunkan produktivitas kerja serta merugikan nama baik perusahaan. Sebaliknya
uang kas yang berlebihan berarti menyerap modal kerja yang langka dan mahal.
Menurut Weston dan Thomas E. Copeland (1997:250), manajemen modal
kerja yang sehat, memerlukan pengolahan kas yang cukup untuk kepentingan-
kepentingan tertentu. Manfaat pokok dari jumlah kas yang memadai adalah sebagai
berikut :
I. Perusahaan dapat memanfaatkan potongan harga dalam pembelian barang,

sehingga dapat menekan pengeluaran kas.

%}

Dengan memiliki jumlah kas yang memadai perusahaan dapat mencapai standart
rasio lancar (current ratio) dan rasio cair (acid ratio), dimana hal ini penting
dalam rangka mempertahankan tingkat kelayakan kredit atau kepercayaan dari
pihak kreditor.
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3. Jumlah kas yang memadai akan sangat berguna bagi perusahaan untuk
mengambil peluang bisnis yang muncul setiap waktu, tawaran khusus oleh
pemasok atau untuk mengadakan akuisisi.

4. Dengan memiliki jumlah kas yang memadai perusahaan dapat menanggulangi °

keadaan darurat, seperti pemogokan, kebakaran, dan lain sebagainya.

2.1.4 Pengertian Anggaran Kas

Dengan menyusun anggaran kas maka dapat ditentukan apakah dan kapan
pendanaan tambahan diperlukan, serta dapat memberikan waktu tenggang untuk
mengambil tindakan yang diperlukan untuk pendanaan dimasa depan, selain itu
anggaran kas juga memberikan informasi tentang apakah dan kapan perusahaan
memiliki arus kas masuk positif yang tersedia untuk sejumlah penggunaan alternatif.

Menurut Weston dan Thomas E. Copeland (1997:242), anggaran kas adalah
suatu proyeksi atau ramalan atas penerimaan kas dan pengeluaran kas masa depan
selama suatu selang waktu.

Menurut Keown dkk. (1999:139), anggaran kas memiliki 3 fungsi dasar bagi
perusahaan yaitu,
I. menunjukkan jumlah dan waktu akan kebutuhan dana perusahaan dimasa yang

akan datang,

b

memberikan dasar untuk melakukan tindakan perbaikan jika jumlah dalam

anggaran tidak cocok dengan jumlah yang sebenarnya terjadi,

_Lo)

anggaran memberikan dasar evaluasi atas kinerja perusahaan,
Jadi anggaran kas dapat memberikan bantuan yang berharga baik dalam aspek

perencanaan maupun pengawasan manajemen keuangan perusahaan.
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2.1.5 Tujuan dan Tahap-Tahap Penyusunan Anggaran Kas

2.1.5.1  Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Menurut Adisaputro (2000:74), tujuan penyusunan anggaran kas adalah

sebagai berikut :

|

2 T SR )

dapat mengetahui posisi kas pada berbagai waktu,

dapat memperkirakan kemungkinan terjadinya surplus atau defisit kas,

dapat mempersiapkan keputusan pembelanjaan berjangka pendek atau panjang,
digunakan sebagai dasar kebijaksanaan pemberian kredit,

digunakan sebagai dasar otorasi dan anggaran yang disediakan, dan

digunakan sebagai dasar penilaan terhadap realisasi pengeluaran kas yang

sebenarnya.

2.1.5.2  Tahap-Tahap Penyusunan Anggaran Kas

Menurut Riyanto (1996:97), penyusunan anggaran kas dapat dilakukan

melalui 3 tahapan yaitu,

menyusun perkiraan atau estimasi penerimaan kas menurut rancangan operasional
perusahaan.

Transaksi-transaksi disini adalah transaksi operasional. Transaksi operasional
adalah transaksi yang berkaitan dengan perputaran produksi dan penjualan seperti
pembelian bahan baku. Pengeluaran biaya-biaya untuk proses produksi dan
penjualan barang jadi. Pada tahap ini diketahui adanya defisit atau surplus kas
karena semua rencana operasional perusahaan.

menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit dari bank atau
sumber-sumber dana lainnya yang diperlukan untuk menutup defisit karena
rencana operasi perusahaan dan juga disusun perkiraan pembayaran bunga kredit
beserta waktu pembayaran kembali.

menyusun kembali perkiraan-perkiraan keseluruhan penerimaan dan pengeluaran

kas setelah adanya transaksi finansial, dan budget kas yang final ini merupakan
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gabungan dari transaksi operasional dan transaksi finansial yang menggambarkan

perkiraan penerimaan dan pengeluaran kas.

2.1.6

Anggaran Pengeluaran Kas

Anggaran pengeluaran kas disusun berdasarkan estimasi yang menggunakan

Metode GGeometric mean, kecuali pada pengeluaran kas yang sifatnya tetap atau sama

dengan tahun sebelummnya. Geometric mean juga digunakan untuk mengukur

tingkat perubahan (rare of change) atau rata-rata rasio. Metode ini bertujuan untuk

mengurangi bias yang disebabkan oleh komponen X; yang ekstrim. Menurut Dajan

(1993:150), kelebihan yang dimiliki oleh metode Geometric Mean adalah sebagai

berikut :

hasilnya mudah diinterprestasikan,

a.
b. mengikutsertakan semua nilai-nilai observasi dalam proses perhitungannya,

c¢. tidak mudah terpengaruh dengan nilai observasi yang ekstrim, dan

d. fluktuasi dari sampel ke sampel relatif sedikit.

Rumus dari Geomectric Mean adalah sebagai berikut : (Dajan, 1993:152 ),

2.1.7

o X n
Xo
Dimana :
Gm = Rata-rata ukur perubahan biaya
n = Banyaknya tahun

X'n = Biaya pada tahun terakhir
Xo = Biaya pada tahun pertama atau biaya pada tahun dasar.

Kas Optimal

Setiap perusahaan harus menentukan jumlah kas yang harus disediakan agar

aktivitas perusahaan schari-hari dapat berjalan dengan lancar. Setiap perusahaan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

tentunya tidak ingin mempunyai saldo kas yang terlalu besar atau terlalu kecil.
Apabila tersedianya kas terlalu kecil maka akan mengurangi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, sehingga akan
mengganggu likuiditas perusahaan. Selain itu juga dapat menutup peluang bisnis -
yang menguntungkan.

Meskipun demikian masalah kekurangan kas tidaklah begitu saja dipecahkan
dengan menahan sejumlah kas sampai berlebihan. Sebalikya jika tersedianya kas
berlebihan berarti banyak uang yang menganggur hal ini berarti perusahaan telah
mengorbankan rentabilitas semata-mata hanya mengejar likuiditas.

Karena adanya pola tertentu maka akan terdapat tingkat optimum dari
sejumlah saldo kas maupun jumlah penukaran surat berharga menjadi uang tunai dan
tingkat optimum ini akan membuat seluruh biaya manajemen kas menjadi minimum.
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian dari kas optimal.

Menurut Weston dan Thomas E. Copeland (1997:269), kas optimal adalah
satu tingkat saldo kas maupun besarnya penukaran surat berharga menjadi uang tunai
yang membuat seluruh biaya manajemen kas menjadi minimum.

Oleh karena itu perusahaan harus mampu menjaga posisi kas agar tetap
optimal. Posisi kas optimal ini dapat diperoleh dengan menjaga arus kas keluar secara
efektif. Salah satu model untuk menentukan saldo kas optimum adalah Miller-Orr
yang akan dibahas pada point yang lain pada bab ini. Menurut Weston dan Copeland
(1997:250), manajemen arus kas yang efektif yaitu,

I. desain dan manajemen yang efektif atas kas masuk dan keluar,

2. kas dan surat berharga seharusnya dipertahankan dalam jumlah yang optimum,
dan

3. kas dan surat berharga ditempatkan dalam lembaga yang tepat dan dalam bentuk
surat berharga yang tepat pula.

Dengan demikian keputusan untuk mempertahankan sejumlah kas dan surat

berharga memerlukan analisis yang terperinci agar ditemukan saldo kas yang optimal.
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2.1.8 Ramalan Penjualan

Yang terjadi dimasa yang akan datang akan penuh dengan resiko dan ketidak
pastian. Untuk mengurangi resiko dan ketidak pastian dimasa yang akan datang,
manajemen perlu melakukan proyeksi (forecast) terutama mengenai penjualan. -
Ramalan penjualan merupakan suatu perkiraan kuantitatif dan kualitatif suatu produk
dimasa yang akan datang, oleh sebab itu peramalan tersebut harus dihitung secara
cermat dan tetap agar tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi perusahaan,
karena hal ini akan menyangkut anggaran-anggaran yang lainnya.

Weston dan Eugene F. Bringham (1998:335), mengemukakan bahwa ramalan
penjualan (sales forecast) adalah perkiraan atas penjualan perusahaan, baik dalam
Jumlah unit maupun dengan nilai uang untuk periode tertentu dimasa yang
mendatang, pada umumnya hal itu didasarkan pada trend penjualan terakhir dan
perkiraan prospek perekonomian suatu negara, wilayah, industri, bersangkutan dan

sebagainya.

2.1.9 Analisis Variance

Setelah menyusun anggaran kas yang pada akhirnya akan diketahui saldo
akhir tiap periode, kemudian mencari penyimpangan yang akan terjadi dengan
menghitung selisih antara nilai kas tiap periode dengan rata-rata saldo kas dalam
anggaran kasnya. Selisih itulah yang digunakan untuk menentukan persedian kas
optimum,

Menurut Subagio (1979:47), pengertiaan variance adalah perkiraaan dari
standart deviasi yang dikuadratkan, sedangkan standart deviasi itu sendiri adalah
penyimpangan data dari rata-ratanya.

Pada standar deviasi,untuk menghilangkan nilai positif dan negatif selisih data
dengan menggunakan rata-rata, tidak dengan mengunakan harga mutlak, akan tetapi

dengan mengkuadratkan kemudian jumlah kuadratnya diakarkan.
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Adapun rumus dari analisis variance adalah (Dajan, 1993:179),

n

o Pm= 3, = 1) 2

15
n;
Dimana ;

o *= varians

n = banyaknya data ( banyaknya data) tahun

x; = nilai tetap data (nilai saldo kas akhir tiap bulan )

p = rata-rata data ( rata-rata saldo kas akhir )

2.1.10 Analisis Kas Optimal Dengan Menggunakan Metode Miller-Orr

Salah satu model untuk menentukan saldo kas optimal adalah model Miller-
Orr yang dikembangkan oleh Merton Miller dan Daniel Orr pada tahun 1966. Miller
dan Orr beranggapan bahwa arus kas berperilaku sedemikain rupa sehingga bekasnya
seoalah-olah merupakan akibat dari “jalan serampangan (stationary random walk)”.

Jadi model Miller-Orr menentukan kas yang optimal dengan cara mengetahui
terlebih dahulu anggaran kas perusahaan sehingga pada akhirnya dapat diketahui
saldo kas akhir setiap periode beserta perubahannya selama periode tertentu yang
mempunyai kemungkinan untuk bertambah dan berkurang.

Model Miller-Orr menggunakan teori pengawasan untuk pemecahannya,
vaitu dengan menentukan batas pengawasan. Ide dasar model Miller—Orr ini adalah
apabila saldo kas melampaui batas atas maka perusahaan membeli surat berharga
untuk memperkecil saldo kas sehingga saldo kas kembali optimal. Apabila saldo kas
dibawah batas pengawasan maka perusahaan menjual surat berharga untuk
memperbesar saldo kas sehingga kembali optimal.

Model Miller-Orr menentukan dua batas pengawasan, yaitu h untuk batas
atas atas dan r untuk batas bawah, dimana r merupakan persedian kas minimal yang
ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan. Sedangkan jumlah persedian kas
optimal dalam hal ini disebut titik balik optimal Z*.
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Menurut Weston dan Thomas E. Copeland (1997:271), Rumus dari Miller-Orr adalah

3o
4i

h =3

dimana :
Z = persedian kas optimal atau titik balik optimal
b = biaya variabel tetap untuk melakukan transaksi surat berharga
o? = varians
1 = tingkat bunga
h = batas maksimum kas atau batas atas
bila persedian kas minimal yang ditetapkan perusahaan sebesar r, maka

a. persedian kas optimal atau titik balik optimal menjadi Z* =7 + 1

b. batas maksimum kas atau bats atas menjadih * =h +r

Waktu dan jumlah transfer melalui proses antara investasi surat berharga dan

uang tunai dilakukan melalui proses keputusan seperti tampak pada gambar model
manajemen kas Miller-Orr dibawah ini yang dibuat berdasarkan saldo kas bulanan
sementara, persedian kas minimal berdasarkan kebijaksanaan perusahaan serta
persediaan kas optimal berdasarkan model Miller-Orr (Weston dan Thomas E.
Copeland, 1997:271)

Gambar 2.1 Model Manajemen Kas Miller-Orr
kas
Batas atas = h*

h:/{\—NJ.
z I/? x [\//\/-V\/L - :
A4 Wﬂ\’_\’\\ Titik balik = z*

t

Batas bawah = r

b Bulan

Sumber: Weston dan Thomas E. Copeland (1997:271)
a.  Bila saldo kas mencapai batas atas (h”) pada saat t, maka jumlah surat berharga

yang dibeli sebesar h" - Z* schingga saldo baru menjadi Z* kembali.
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b.  Bila saldo kas mencapai batas bawah (r) pada saat t, maka jumlah surat
berharga yang dijual atau dicairkan sebesar (Z°- r ) sehingga saldo kas baru
menjadi Z" kembali.

¢.  Selama saldo kas berfluktuasi diantara batas atas dan batas bawah maka

perusahaan tidak perlu melakukan transaksi surat berharga.

2.1.11 Likuiditas dan Rentabilitas Perusahaan

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya yang harus segera dipenuhi. Likuiditas juga dimaksutkan sebagai
perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan
uang tunai disatu pihak dengan jumlah utang lancar dilain pihak juga dengan
pengeluaran-pengeluran perusahaan dilain pihak (Riyanto, 1997:26),

Untuk menentukan tingkat likuiditas yang umum digunakan adalah sebagai
berikut:

) . Current asset
a. Current Ratio -

Current liabilitas

Cash + Efek
Current liabilitas

b. Cash Ratio

i Current Assset — Invento,
c. Quick Raio ~ 2

Current liabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan svatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan
antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.

Menurut Alwi (1994), untuk menentukan tingkat rentabilitas digunakan analisis rasio
renatabilitas sebagai berikut:

Net profit Afier Tax

a. Net Profit Margin =
7 £ Net seles
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sarning After T
b. Earning Power - Siring Afver 1oy
Total Asset
; Farning Afi
Rate Of Return on Net Worth karning AfierTax
Net Worth

2.2

Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan mengacu pada penelitian sebelumnya dalam

bentuk yang disusun oleh Juliastuti (1997), dengan judul penyusunan anggaran kas

dalam kaitannya dengan penentuan kas optimal pada PT Teksindo Delta Jaya di

Cikarang Jawa Barat.

Meskipun mempergunakan skripsi terdahulu sebagai dasar acuan namun isi

dari skripsi yang disusun ini tidak dapat sepenuhnya sama dengan skripsi acuan.

Terdapat perbedaan antara keduannya. Pada hakekatnya perbedaan itu hanyalah

merupakan hasil pengembangan dari sudut pandang kajian teoritis dan analisa data.

Adapun perbedaan yang ada dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Perusahaan yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah perusahaan dagang
yang bergerak dalam bidang industri dan memiliki 2 tipe mesin, sedangkan dalam
skripsi ini perusahaan yang diteliti adalah perusahaan jasa yang memiliki banyak
produk, sehingga dalam perhitungannya lebih sulit.

Hasil akhir penelitian dalam skripsi acuan hanya terbatas pada anggaran kas
optimal yang merupakan anggaran kas setelah penerapan kas optimal berdasarkan
Miller-Orr. Sedangkan dalam skripsi ini setelah penyusunan laporan laba rugi
sebelum dan sesudah kas optimal, kemudian dihitung tingkat likuiditas dan
rentabilitas yang dicapai perusahaan sebelum dan sesudah kas optimal sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas lagi mengenai penerapan model
Miller-Orr, sehingga pengunaan kas perusahaan akan lebih efektif dan efisien dan
dapat meningkatkan laba perusahaan.

Penelitiaan yang kedua adalah Rahma (2002), yang mencoba untuk

menentukan saldo kas optimal pada PT Cipta Niaga Jember dengan memfokuskan

pada rasio rentabilitasnya dapat diketahui bahwa adanya perubahan positif antara
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rasio rentabilitasnya sebelum ditentukan kas optimum dengan setelah ditentukannya
kas optimum, yang menunjukkan bahwa tingkat rentabilitas setelah ditentukan kas
optimum mengalami kenaikan sebagai hasil dari kinerja operasional perusahaan dapat
terjamin.

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka penelitian ini dilakukan dengan
memfokuskan kepada tingkat likuiditas dan rentabilitas pada PT Telkom Kandatel
Jember yang akan dibandingkan antara rasio tahun lalu dan rasio yang dianggarkan

setelah ditentukan kas optimum.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mengunakan rancangan penelitian deskriptif
Menurut Sakaran (1992:92), penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan
dalam rangka untuk memahami, memastikan dan mendiskribsikan krateristik dari
variabel dalam suatu situasi. Sedangkan menurut Natzir (1993:72), penelitian
dikatakan penelitian deskriptif karena memenuhi kriteri-kriteria pokok penelitian
deskriptif yang dijabarkan menjadi kriteria umum dan kriteria khusus. Adapun
kriteria penelitian deskriptif ada dua yaitu kriteria umum dan kriteria khusus.

1. Kriteria umum mencakup hal-hal sebagai berikut :
a. masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilai ilmiah serta tidak terlalu
luas,
b. tujuan penelitian harus dinyatakan dengan tegas dan tidak terlalu umum,
c. data yang digunakan harus fakta yang terpercaya dan bukan opini,
d. standar yang digunakan untuk membuat perbandingan harus mempunyai
validitas,
e. harus ada deskripsi yang terang tentang tempat dan waktu penelitian yang
dilakukan,
f. pengumpulan data, analisis data, dan studi kepustakaan yang dilakukan
harus dijelaskan dengan rinci.
2. Kriteria khusus mencakup dua hal, yaitu :
a. data yang digunakan dinyatakan dalam nilai.
b. sifat penelitian adalah ex post facto, artinya data dikumpulkan setelah

selesai berlangsung.

3.2 Periode Pengamatan
Periode pengamatan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-
data keuangan PT Telkom Kandatel Jember tahun 1998-2002.
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3.3  Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah PT. Telkom Kandatel Jember yang
terletak di JI. Gajah Mada No. 182-184 Jember.

3.4  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu data-
data tertulis dari perusahaan yang bersangkutan untuk keperluan analisis, pada PT
Telkom Kandatel Jember. Untuk Memperoleh data sebagai bahan analisis
dilakukan dengan cara mengambil data-data dari perusahaan yang besangkutan
dan pihak-pihak yang terkait, misalnya karyawan bagian admininstrasi dan
keuangan, karyawan bagian Customer Service, dan karyawan bagian pemasaran
perusahaan,

3.5  Definisi Operasional Variabel

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, serta untuk
memudahkan dalam menganalisis data, berikut ini akan diuraikan definisi
operasional variabel
1. Model Miller-Orr

Model Miller-Orr dapat digunakan untuk menentukan kas yang optimal
dengan cara mengetahui terlebih dahulu anggaran kas perusahaan sehingga pada
akhirnya dapat diketahui saldo kas akhir setiap periode beserta perubahannya
selama periode tertentu yang mempunyai kemungkinan untuk bertambah dan
berkurang. Formulasi dari perhitungan Miller-Orr adalah sebagai berikut: (Weston
dan Copeland, 1997:271)

3bo? "
z=[ 4"_} dan h=3Z
i1

dimana:

7 = persedian kas optimal atau titik balik optimal

b = biaya variabel tetap untuk melakukan transaksi surat berharga
o’ = varians

1 = tingkat bunga

h = batas maksimum kas atau batas atas
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2. Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi dalam jangka pendek.
Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva
yang mudah untuk dirubah menjadi kas, surat berharga, piutang dan persediaan.
Untuk menentukan tingkat likuiditas digunakan analisisis rasio likuiditas sebagai
berikut: (Riyanto, 1997:26)

a. Current Rasio

Rasio yang menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang

lancar. Current Rasio menunjukan seberapa jauh tagihan para kreditur jangka

pendek dapat ditutup oleh aktiva lancar yang bisa dijadikan kas dalam waktu

yang sama pada saat tagihan tersebut terjadi. Formulasi dari Current Rasio

adalah sebagai berikut:

Current asset

Current Rasio = — —
Current liabilitas

b. Cash Rasio

Rasio yang menunjukkan perbandingan antara penjumlahan kas dan deposito

dengan hutang lancar. Cash Rasio menunjukan kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas dan deposito yang

dapat segera diuangkan. Formulasi dari Cash Rasio adalah sebagai berikut:
Cash + Efek

Current liabilitas

Cash Rasio

¢. Quick Rasio

Rasio cepat dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar dan
sisanya dibagi dengan hutang lancar. Persediaan merupakan unsur aktiva
lancar yang paling tidak likuid. Rasio cepat merupakan ukuran penting untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tanpa memperhitungkan penjualaan persediaan. Formulasi dari
Quick Rasio adalah sebagai berikut:

; L Current Assset — Inventory
Quick Rasio = 2

Current liabilitas
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Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan

laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan

perbandingan antara laba dengan aktiva lain atau modal yang menghasilkan laba

dan dinyatakan dalam prosentase. Untuk menentukan tingkat rentabilitas

digunakan analisis rasio rentabilitas (Alwi, 1994), sebagai berikut

3.6

a. Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba sesudah pajak dengan
Jumlah penjualaan bersih yang didapat perusahaan. Net Profit Margin
menunjukan efisiensi perusahaan, dengan melihat kepada besar kecilnya laba
usaha dalam hubungannya dengan penjualan. Formulasi dari Nes Profit
Margin adalah sebagai berikut:

Net profit After Tax

Net Profit Margin
Net sales

h.  Earning Power
Larning Power merupakan perbandingan antara laba sesudah pajak dengan
Jumlah aktiva tetap dan aktiva lancar. Farning Power. Formulasi dari
Larning Power adalah sebagai berikut:
Farning After Tax

Total Asset

Farning Power

¢. Rate Of Return on Net Worth

Rate Of Return on Net Worth merupakan perbandingan antara laba sesudah
pajak dengan jumlah aktiva tetap dan aktiva lancar. Formulasi dari Rate of
Return on Net Worth adalah sebagai berikut:

_ Larning AfterTax
Net Worth

Rate Of Return on Net Worth

Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menghitung kas

optimum, menghitung tingkat likuiditas dan menghitung tingkat rentabilitas.
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A. Menghitung Kas Optimum

Langkah-langkah dalam menghitung kas optimum adalah sebagai berikut
yaitu, menyusun anggaran penerimaan kas bulanan, menyusun anggaran kas
bulanan, menyusun anggaran kas bulanan sementara, menghitung analisis varians,
penentuan persediaan kas optimal dengan model Miller-Orr, menyususn anggaran

kas bulanan final.

1. Menyusun Anggaran Penerimaan Kas Bulanan
Untuk menyusun anggaran kas bulanan melalui langkah-langkah sebagai
berikut yaitu, menentukan ramalan penjualan tahunan yang akan datang, dan
menentukan ramalan penjualan bulanan yang akan datang.
a. Menentukan ramalan penjualan tahunan yang akan datang
Digunakan metode Least-Square (Adisaputro dan Marwan Asri. 1990- 167),

Y'=a+bx a:g b = ny
n X
dimana:
Y = Ramalan penjualan tahunan yang akan datang
vy = Penjualan tahunan
a = Nilai Trend periode dasar
b = Slope kecenderungan garis trend
X = Jumlah tahun yang dihitung dari periode dasar
b. Menentukan Ramalan Penjualan Bulanan

Untuk membuat ramalan penjualan bulanan digunakan metode variasi
musim, dengan langkah-langkah sebagai berikut (Adisaputro dan Marwan Asi,
1990:85)

I. Menenentukan rata-rata penjualan bulanan

Jumlah Penjualan Bulanke i
5

2. Menentukan pertambahan trend bulanan
Trend =2b

b = Slope Kecenderungan garis trend
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3. Menentukan variasi musim (Vm) tiap-tiap bulan
Vm bulan / = rata-rata penjualan bulan ; - trend
4. Menentukan rata-rata variasi musim (VM)
Z Vim
Rata-rata Vmn = =
12
5. Menentukan index musim (im) tiap-tiap bulan

. Vim bulani
Imbulan { = ———m—r
Rata — rata Vin

6. Menentukan penjualan tiap-tiap bulan

1
Ramalan penjualan bulan = %x imbulan i

| = rata-rata penjualan x im bulan i

p Menyusun Anggaran Kas Bulanan

Dari anggaran kas ini dapat diketahui saldo kas akhir masing-masing
periode. Untuk menyusun anggaran kas bulanan melalui langkah-langkah sebagai
berikut yaitu, menyusun anggaran penerimaan kas bulanan, menyususun biaya
operasional, dan menyusun anggaran pengeluaran kas bulanan.
a. Anggaran Penerimaan Kas Bulanan

Penyususunan anggaran kas bulanan ini didasarkan pada penjualan produk
atau jasa secara tunai, penagihan piutang, penjualan aktiva dan pendapatan lain-
lain, maka dapat disusun anggaran penerimaan kas bulanan sebagai berikut.

Anggaran Penerimaan Kas Bulanan (dalam Rp)

Keterangan BULAN

Januari Pebruari | Dan Seterusnya
Penjualan produk XXX e XXX
Pengumpulan Piutang | XXX XXX XXX
Penjulan aktifa tetap XXX XXX XXX
Penerimaan Lain-lain | XXX XXX XXX
Jumlah XXX XXX XXX
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b. Menyusun Biaya Operasional
Anggaran ini disusun dengan memperhatikan data historis dari biaya-biaya
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan aktivitasnya, dengan
menggunakan metode Geometric mean formulasinya sebagai berikut: (Dajan,
1993:152)
Xn

Xo

Gm =

Dimana :

Gm = Rata-rata ukur perubahan biaya

n = Banyaknya tahun

Xn = Biaya pada tahun terakhir

X0 = Biaya pada tahun pertama atau biaya pada tahun dasar.
C. Menyusun Anggaran Pengeluaran Kas Bulanan

Anggaran pengeluaran kas bulanan merupakan kumpulan biaya yang harus
dikeluarkan secara bulanan (Riyanto, 1996:98)

Anggaran Pengeluaran Kas Bulanan (dalam Rp)

Keterangan BULAN
Januari Pebruari dan seterusnya
Biaya administrasi XXX XXX XXX
Biaya penjualan XXX XXX XXX
Biaya pegawai XXX XXX XXX
BiayaTransportasi XXX XXX XXX
Biaya Perlengkapan XXX XXX XXX
Biaya lain-lain XXX XXX XXX
Pembelian barang dagang | XXX XXX XXX
L.Iumlah XXX XXX XXX
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% Menyusun Anggaran Kas Bulanan Sementara
Menurut Riyanto (1996:92), anggaran kas bulanan sementara disusun

berdasarkan anggaran penerimaan kas bulanan dan anggaran pengeluaran kas

bulanan.
Anggaran Kas Bulanan Sementara (dalam Rp)
Keterangan BULAN
Januari ' Pebruari Dan Seterusnya

Saldo kas awal tahun | XXX XXX XXX
Penerimaan kas XXX XXX XXX +
Jumlah Kas XXX XXX XXX
Pengeluaran kas XXX XXX XXX -
Saldo kas Akhir bulan | XXX XXX XXX

4. Menghitung Analisis Varians

Setelah saldo kas akhir tiap-tiap bulan pada anggaran kas bulanan
sementara diketahui, maka ditentukan varians sisa kas akhir bulan sebagai dasar
untuk penentuan persedian kas optimal model Miller-Orr.

Rumus analisis Varians: (Dajan, 1991:179)

n

== (x-u)’
=l

1
n

Dimana:

o *= varians

n = banyaknya data ( banyaknya data) tahun

xi = nilai tetap data (nilai saldo kas akhir tiap bulan)

p = rata-rata data ( rata-rata saldo kas akhir)

5. Penentuan Persedian Kas Optimal dengan Model Miller-Orr

Setelah besarnya varians diketahui maka dapat ditentukan persedian kas
optimal berdasarkan penerapan model Miller-Orr, dengan rumus sebagai berikut:
(Weston dan Copeland, 1997:271)
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3pa?]"”
Z—{ : } dan

dimana:
Z = persedian kas optimal atau titik balik optimal
b = biaya variabel tetap untuk melakukan transaksi surat berharga
o’ = varians
i = tingkat bunga
h = batas maksimum kas atau batas atas
Bila persedian kas minimal yang ditetapkan perusahaan sebesar r, maka :
a. Persedian kas optimal atau titik balik optimal menjadi Z* =Z +r
b. Batas maksimum kas atau bats atas menjadih * =h +r

Waktu dan jumlah transfer melalui proses antara investasi surat berharga
dan uvang tunai dilakukan melalui proses keputusan seperti tampak pada gambar
model manajemen kas Miller-Orr dibawah imi yang dibuat berdasarkan saldo kas
bulanan sementara, persedian kas minimal berdasarakan kebijaksanaan
perusahaan serta persedian kas optimal berdasarkan model Miller—Orr (Weston
dan Thomas E. Copeland, 1997:271)
Gambar 3.1 Model Manajemen Kas Miller-Orr

kas

* -
h Batas atas = h

. n/\/\’\/\

7* f 2 Titik balik = Z*
T

Batas bawah = r

til 2 Bulan
Sumber: Weston dan Thomas E. Copeland ( 1997:271)

a. Bila saldo kas mencapai batas atas (h") pada saat t, maka jumlah surat

berharga yang dibeli sebesar h*-z* sehingga saldo baru menjadi z* kembali.
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b. Bila saldo kas mencapai batas bawah (r) pada saat t, maka Jjumlah surat

berharga yang dijual atau dicairkan sebesar (Z°- r ) sehingga saldo kas baru

menjadi Z* kembali.

¢. Selama saldo kas berfluktuasi diantara batas atas dan batas bawah maka
perusahaan tidak perlu melakukan transaksi surat berharga.

6. Menyusun Anggaran kas Bulanan Final

Penyusunan anggaran kas bulan final didasarkan pada persedian kas

optimal
Anggaran kas bulanan Final (dalam Rp)
Keterangan BULAN
Januari Pebruari Dan Seterusnya

Saldo kas awal bulan | XXX XXX XXX
Penerimaan kas XXX XXX XXX
Pengeluran kas XXX XXX XXX
Sisa penerimaan Kas XXX XXX XXX
Alokasi kelebihan kas XXX XXX XXX
-membeli surat berharga

-menjual surat berharga

Saldo kas akhir bulan | XXX XXX XXX

yang optimal

B. Menghitung Tingkat Likuiditas

Untuk mengetahui tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan maka
disusun proyeksi laba rugi dan neraca. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan
Jumlah aktiva, hutang, dan modal perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga

dapat memberi gambaran kemajuan perusahaan secara periodik.

Untuk menentukan tingkat likuiditas digunakan analisisis rasio likuiditas

sebagai berikut: (Riyanto, 1997:26)
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Current asset
Current liabilitas

1) Current Rasio -

Cash + Efek

Current liabilitas

2) Cash Rasio

: ] Current Assset — Invento
3) Quick Rasio = ry

Current liabilitas
C.  Menghitung Tingkat Rentabilitas
Untuk menentukan tingkat rentabilitas digunakan analisis rasio rentabilitas
(Alwi, 1994), sebagai berikut :

1) Net Profit Margin - Net profit After Tax
Net seles

Earning After Tax
Total Asset

2) Earning Power

3) Rate Of Return on Net Worth - Larning AfterTax
Net Worth

3.7  Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk memberikan gambaran terhadap langkah-langkah penelitian dapat
dilihat pada kerangka pemecahan masalah sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan Masalah

Data Historis

v

Peramalan Penjualan dg

Least Square Method

30

Anggaran
Penerimaan Kas

Anggaran
Pengeluaran Kas

GM

v

Anggaran Kas

v

Kas Optimal Model
Miller- Orr

Analisis
Variance

v

Proyeksi Neraca dan Laporan R/L Sebelum dan

sesudah Kas Optimal

.

Analisis likuiditas & Rentabilitas
Sebelum dan Sesudah Kas

v

Kesimpulan

Gambar pemecahan masalah
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Keterangan Kerangka Pemecahaan Masalah.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemecahaan masalah adalah sebagai
berikut:

1.

Memasukan data relevan dari perusahaan yang akan digunakan dalam
perhitungan analisis.

Menentukan ramalan penjualan pada periode yang akan datang dengan
menggunakan Least Square Method.

Setelah diketahui anggaran kas penerimaan dan pengeluaran kas dapat disusun
anggaran kas.

Setelah mengetahui saldo kas akhir tiap periode waktu tertentu pada anggaran
kas maka dilakukan analisis varian yang nantinya digunakan sebagai analisa
pendukung mencari optimal kas pada model Miller-Orr.

Menentukan tingkat optimal kas dan fluktuasi kas dalam batas-batas
keamanan yang terkendali digunakan model Miller-Orr.

Menyusun proyeksi laba rugi dan neraca perusahaan.

7. Menentukan tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan dengan

menggunakan rasio likuiditas dan rentabilitas.

Kesimpulan.
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KESIMPULAN | ;:N’S?;RAN ".Q

' \. i li‘-"l‘n
51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dxlakukan maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.  Kas optimum untuk anggaran kas tahun 2003 adalah saldo kas antara batas
bawah sebesar Rp. 74.650.358 dan batas atas (h*) sebesar Rp. 2.679.367.388
dengan titik balik optimum atau kas optimumnya (z*) sebesar
Rp. 942.889.368

b. Terdapat perubahan positif pada rasio likuiditas sebelum dan sesudah
ditentukan kas optimum. Pada tingkat likuiditas sebelum kas optimum yang
terdiri dari Current Ratio—6,980; Cash Ratio=6,825 dan Quick Ratio—6,942
dan tingkat likuiditas sesudah kas optimum yang terdiri dari Current Ratio
=1,731; Cash Ratio =7,577 dan Quick Ratio—7,694, dapat dilihat bahwa
tingkat likuiditas sesudah kas optimum mangalami kenaikan sebesar 0,752
untuk Current Ratio, kenaikan 0,752 untuk Cash Ratio, dan kenaikan 0,752
untuk Quick Ratio. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dalam
keadaan likuid sehingga mampu untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau mampu untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo, selain itu kenaikan likuiditas menunjukkan bahwa kinerja operasional
perusahaan menjadi lebih baik.

¢. Terdapat perubahan yang positif pada tingkat rasio rentabilitas sebelum dan

sesudah kas optimum, berikut disajikan tingkat rasio sebelum kas optimum,
untuk Net Profit Margin sebesar 6,523%, Earning Power sebesar 7,192 %,
dan Rate Of Return on Net Worth sebesar 7,543 %, dan tingkat rentabilitas
sesudah ditentukan jumlah kas optimum adalah sebagai berikut, untuk Ner
Profit Margin sebesar 6,625%, Earning Power sebesar 7,3 04%, dan Rate Of
Return on Net Worth sebesar 7,661%, dapat dilihat bahwa tingkat

rentabilitas mengalami kenaikan untuk rasio Net Profit Margin sebesar
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0,102%, rasio Earning Power sebesar 0,113 dan rasio Rate Of Return on Net
Worth sebesar 0,118%. Kenaikan pada rasio rentabilitas menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan membaik, karena dengan bertambahnya aset
perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba semakin
besar.

Saran

Mengacu pada hasil kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa

saran berikut ini:

1.

)

Perusahaan sebaiknya mengunakan anggaran kas berdasarkan penerapan
persedian kas model Miller-Orr, dengan demikian dapat diketahui posisi
saldo kas yang optimal. Selain itu pada tingkat kas yang optimal ini akan
menekan biaya manajemen kas menjadi minimum dan perusahaan akan
dapat lebih efektif dan efisien dalam menggunakan kasnya. Pada saat saldo
kas perusahaan mencapai atau melebihi batas atas maka sebaiknya kelebihan
kas tersebut dialokasikan untuk sertifikat deposito sehingga kas kembali
optimal dan perusahaan akan memperoleh tambahan pendapatan berupa
bunga atau kelebihan kas tersebut dapat digunakan untuk invetasi lain yang
lebih menguntungkan. Jika saldo kas mencapai atau lebih dibawah batas kas
maka perusahaan hendaknya menjual (mencairkan) surat berharga yang
dimiliki sehingga saldo kas kembali optimal. Maka sebaiknya perusahaan
menentukan kas optimum karena berdasarkan anggaran kas nampak bahwa
kas yang bergerak dalam batas-batas aman, menyebabkan meningkatnya
tingkat likuiditas.

Dalam penelitian ini digunakan metode Miller-Orr untuk menentukan kas
optimal, untuk itu penelitian lebih lanjut perlu mengunakan metode yang
lain dalam menentukan kas yang optimal supaya hasilnya dapat
dibandingkan dengan penelitian yang terdahulu. Dan juga peneliti

selanjutnya sebaiknya perlu memahami lebih dalam, mengenai anggaran kas

agar dalam penelitian selanjutnya diperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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Lampiran 14. Laporan Laba Rugi PT Telkom Kandatel Jember
Periode 31 Desember 2002 (dalam rupiah)

| A ]
| Pendapatan operasioal 288.774.183.250

TR ;
‘. Biaya operasional

| a. Biaya karyawan 33.161.247 452

| b. Biaya penyusutan 46.672.732.423

| ¢. Biaya OPHAR 10.650.061.140

‘ d. Biaya Administrasi & umum 5.251.248.280

| . Biaya Trainig & Research 347.684.022

| £ Biaya pemasaran & prod. Suport 825.167.649

| g. Biaya Revenue Related 113.787.841.708

' Jumlah Beban Usaha 210.695.882.674
Laba/ rugi Usaha 78.078.300.576

| Pendapatan dan Non Usaha

| a. Pendapatan Non Usaha 5.107.346.000
b. Biaya Non Usaha 0
| Laba / rugi Non Usaha 5.107.346.000

[

|

[ Pendapatan dan Biaya Imbal Jasa

| a. Pendapatan [mbal Jasa 4.209.503.256
| b. Biaya Imbal Jasa (53.614.188.340)
Laba / Rugi Imbal Jasa (49.404.685.084)
' Laba / Rugi Sebelum pajak 33.780.961.492
 Pajak Penghasilan
" 10% x Rp. 50.000.000 5.000.000
| 15% x Rp. 50.000.000 7.500.000
| 30 % x Rp. 33.768.461.490 10.130.538.450
| Total Pajak Penghasilan (10.143.038.450)
|
| Laba bersih setelah Pajak 23.637.923.040

Sumber - PT Telkom Kandatel Jember
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Lampiran 15. Neraca PT Telkom Kandatel Jember
Periode 31 Desember 2002 (dalam rupiah)

1. Aktiva Lancar
Kas

Bank

374.893.033
[.100.766.492
1.132.931.789

22.459.181.807

889.810.308

507.492.261
1.574.500.803

28.039.576.493

Piutang Afiliasi
Piutang Non Afiliasi
Piutang Non Usaha
Persedian Suku Cadang
Biaya dibayar dimuka

Total Aktiva ancar

2. Aktifa Tetap
Harga perolehan tetap sendiri 341.724.085.680
Akumulasi penyusutan aktiva sendini (287.096.443 330)
Aktiva lain-lain
Biava atas tanah 0
Aktiva dalam Konstrukst 7.150.597.045
Aktiva non Operasi 0

Total Aktiva Tetap

I TOTAL AKTIVA

289.817.815.888

261.778.239.395

Hutang Lancar
Kewajiban Usaha Afiliasi
Kewajiban [nterkoneksi
Kewajiban usaha Non Afiliasi
Kewajiban jangka pendek lainnya
Kewajiban kepada negara
Biaya yang masih harus dibavar
Titipan uang jaminan

Total Kewajiban Jangka Pendek

Modal
Saldo ditahan
Modal
Total Modal

TOTAL PASSIVA

622.000.635
16.262.967 |
7.358.308.159
0
3.766.404.437
774.991.824
956.811.700
13.494.779.772

32.316.763.509
244.006.272.657 |
276.323.036.166

289.817.815.888

Sumber : PT Telkom Kandatel Jember
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Lampiran 16. Perhitungan Pendapatan di Luar Usaha Tahun 2003
Pada PT Telkom Kandatel Jember (dalam rupiah)

T

] Pendapatan I 2 -
j Fahua di Luar Usaha t A X X
} 1998 2.774.000.000 | = 4 -5.548.000.000
, 1999 2.516.000.000 [ =1 | -2.516.000.000
( 2000 2.878.000.000 0 0 0
i 2001 | 4.546.000.000 | | | 4.546.000.000
‘! 2002 5.107.346.000 2 | 4 10.214.692.000
| JUMLAH 17.821.346.000 0 ! 10 6.696.692.000
Sumber : PT Telkom Tbk. Kandatel Jember
> ¥ pavd
a= =— b ==
I Z A
P, v177.821.346.000 e i696.692.000
& ( 5 5 10
a = 3.564.269.200 b = 669.669.200

Ramalan Pendapatan di Luar Usaha Tahun 2003
Y =a+bx

Y200z = 3.564.269 + 669.669.200 (3)

Y003 = 5.573.276.800

5.573.276.800

Rata — rata pendapatan perbulan = =

= 464.439.733
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Lampiran 17. Perhitungan Pendapatan Imbal Jasa Tahun 2003
PT Telkom Tbk. Kandatel Jember (dalam rupiah)

‘ Pendapatan

Tahun {Imbal Jasa X X* XY

1998 o D 4 0

11999 389.000.000 |-1 1 ~389.000.000
2000 313.000.000 |0 0 0

12001 3.664.000.000!1 1 3.664.000.000
2002 4.209.503.256 |2 4 8.419.006.512
JUMLAH [8.575.503.256(0 10 11.694.006.512

Sumber : PT Telkom Tbk. Kandatel Jember

Y ¥ i > Xy
n Sl

a=

8.575.503.256 5 11.694.006.512
= =
5 10
g =1 B 65 b =1.169.400.651

Ramalan Pendapatan Imbal Jasa Tahun 2003
Y =a+ bx

Yao0z = 1.715.100.651 + 1.169.006.512 (3)
Y001 = Rp. 5.223.302.605

5.223

02.60
Rata — rata pendpt perbulan =

52

Lh

(5]

I

=Rp. 435.275.217
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Lampiran 19. Perhitungan Estimasi Biaya Karyawan Tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

Xn
Gm =1|—
Xo

{/ 33.161.247.452

20.644.789.430
1425
Estimasi tahun 2003 = 1,125 x 33.161.247.452
- 37.306.403.380
Perbulan 37.306.403.380 : 12

= 3.108.866.948
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Lampiran 19. Perhitungan Estimasi Biaya Karyawan Tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

. Xn
Gm =g|—
Xo

_{/33_ 161.247.452
~V20.644.789.430

Estimasi tahun 2003 = 1,125 x 33.161.247.452
= 37.306.403.380

Perbulan =37.306.403.380 : 12
= 3.108.866.948
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Lampiran 20. Perhitungan Estimasi Biaya OPHAR Tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

Xn

Xo

Gm =n

[10.650061,140
=) ;
\ 7187556615

= 4,103

Estimasi pada Tahun 2003 =1.103 x 10.650.061.140
= 11.474.017.440
11.474.017.440: 12

= 978.918.199,80

Perbulan
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Lampiran 21. Estimasi Biaya Administrasi dan Umum Tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

Xn
Xo

Gm =z

_,[5251.148280
~14.447360028
1111

Estimasi pada Tahun 2003 =1,111 x5.251.148.280
= 5.834.025.739
Perbulan = 5.834.025.739 : 12
486.168.811.6
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Lampiran 22. Perhitungan Estiamsi Biaya 7raining dan Research Tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

X7
Gm =z }—7
Xo

——

[347.684.022
/203000000

:_w

= 1,144

Estimasi pada Tahun 2003 = 1,144 x 347.684.022
= 397.750.521,20
Perbulan ="387.750.521,20" 12

= 33.145.876,76
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Lampiran 23. Perhitungan Estimasi Pemasaran dan Produkasi Suport

Tahun 2003 Pada PT Telkom Kandatel Jember

Xn

Xo

% /325. 167649
V600746241

= 1 083

Gm =n

Estimasi pada Tahun 2003 = 1,083 x 825.167.649
= 893.656.563.9
Perbulan = 893.656.5639: 12

= 74.471.380,32
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Lampiran 24. Perhitungan Estimasi Biaya Revenue Related Tahun 2003

Pada PT. Telkom Kandatel Jember

Gm = r,'li,z
Xo

_i/l 13.787.841.708
Y 49109647650

=123

(%]

Estimasi pada Tahun 2003 =1233 x 113.787.841.708

= 140.300.408.800
Perbulan = 140.300.408.800 : 12
= 11.691.700.730
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Lampiran 25. Perhitungan Estimasi Biaya Imbal Jasa tahun 2003

Pada PT Telkom Kandatel Jember

Jk'
Gm =1 'n
Xo

_i/53.614.]88340
- V40.753.000000
1,071

Estimasi pada Tahun 2003 =1,071 x 53.614.188.340
= 57.420.795.710
Perbulan =57.420.795.710 : 12

= 4.785.066.309
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Nomer (Tel, bl /PDIZ/RES-DU4/07/2004

Jember, 26 Pebruari 2004

Kepada Yth. "
Sdr. Ketua Lembaga Penelitian UNE.J

JIn. Kalimantan No.37
JEMBER - 68121

Perihal : [jin Penelitian

Dengan hormat,

Menunjuk surat Saudara no.074-075/J25.3.1/PL.5/2004 perihal Permohonan Ijin Penelitian
Mahasiswa an. Siti Sofiyah H.Abdul Maman dan Futriyah Jurusan Manajemen , pada prinsipnya
kami dapat menerima permohonan Saudara yang akan dilaksanakan pada bulan Maret 2004,

Sehubungan dengan hal tersebut agar diinformasikan kepada mahasiswa Saudara pada saat akan
mulai pelaksanaan Penelitian untuk menghadap kepada kami, guna penyelesaian administrasinya

dengan membawa materai Rp.6.000,-/peserta.

Demikian kami sampaikan atas kepercayaan Saudara pada PT.TELKOM diucapkan terimakasih.

Hormat kami,

N

KARYA§§L““\

MGR.SUPPORT

EKOMUNIKAS! INDONESIA, tbk. Kantor Daerah Pelayanan telekomunikasi JI Gajah Mada No, 182-184 Telp. (0331) 481000, 353200 Fax. (0331) 483321 email: jr.147@divre5.telkom.co.id Jember 68131 Indonesia
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331) 337818, 339385 Fax. (0331) 337818 Jember 68121
E-mail : lemlit_unej @ jember.telkom.net.id

Nomor C?ffJZS.B.T/PL.SQOO&i 28 Januari 2004

Lampiran
Perihal

Kepada

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

- 2 Yth. Sdr. Pemimpin

PT. TELKOM KANDATEL JEMBER
di—
JEMBER.

Memperhatikan surat Pengantar dari Fakultas Ekonomi Universitas Jember
No. 0220/J25.1.4/PL.5/2004 tanggal 28 Januari 2004, perihal ijin penelitian
mahasiswa :

Nama/NIM - FUTRIYAH / 000810201242

Fakultas/Jurusan - Ekonomi / Manajemen

Alamat © JI. Jawa No. 28 Jember’ (0331) 334982,

Judul Penelitian . - Penentuan Jumlah Kas Optimum Dengan Model Miller-
Orr Pada PT. Telkom Kandatel Jember.,

Lokasi . PT. Telkom Kandatel Jember.

Lama Penelitian . 2 (dua) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian
sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

Subekti, M.Sc., Ph.D.
IP. 131 412 121

Tembusan Kepada Yth. : A 3 |

1. Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi 1. #2% | B ¥ W |
Universitas Jember VN

2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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